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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap
ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin.

huruf arab | nama huruf latin Keterangan

\ Alif | tidak di lambangkan |  tidak di lambangkan

< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa g es (dengan titik diatas )

x Jim ] Je




ha (dengan titik di bawah)

Ha H
Kha Kh ka dan ha
Dal D de
Zal 7 zet (dengan titik atas)
Ra R er
Zai Z zet
Syin S es
Syin Sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di dibawah)
Dad D de (dengan titik di bawah)
Ta T te (dengan titik bawah)
Za zZ zet (dengan titik bawah)
‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
Gain G Ge
Fa F Ef
Qaf Q Qi

Vi




g Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em
8 Nun N En
P Wawu W We
. Ha I Ha
. Hamzah ‘ Apostrof
< Ya Y Ye

2. VVokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

©
I
=

£

sl=au
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3. Ta’ Marbutah

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:

il sl e ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dalald ditulis  fatimah
4. Syaddad (tasdid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi Syaddad tersebut.

Contoh:
L) ditulis rabbana
oAl ditulis al-birr

5. Kata Sandang (Artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
el ditulis asy-syamsu

ol ditulis as-sayyidahl
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
adll ditulis al-gamaru
e ditulis al-badi’

. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:

Gyl ditulis umirtu

& ditulis syai’un
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ABSTRAK
Riyen Sefiyani. 2120052. 2024. Implementasi Bahtsul Masail dalam Upaya
Peningkatan Berpikir Kritis Santri di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen
Pekalongan. Sekripsi Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Prodi Pendidikan
Agama Islam Universitas Islam Negeri Pekalongan. Pembimbing: Muhammad
Zayinil Akhas, M.Pd.
Kata Kunci: Berpikir Kritis, Kegiatan Bahtsul Masail

Berpikir kritis merupakan kemampuan yang dapat mengarahkan seseorang
tepat dalam berpikir dan dapat menentukan sesuatu dengan akurat. Seseorang
yang memiliki kemampuan berpikir kritis dapat memberikan jawaban dan
argument yang logis berdasarkan keilmuan yang dimilikinya. Adapun metode
yang tepat untuk digunakan para santri dalam kegiatan berdiskusi mengenai
permasalahan-permasalah ilmu agama Islam adalah dengan menggunakan
metode diskusi bahtsul masail. Santri yang mengikuti kegiatan bahtsul masail
sangat berpengaruh dalam peningkatan berpikir kritis dan melatih mental
berbicara mengenai argumen yang didiskusikan serta menambah pengalaman
belajar dengan cara diskusi dalam debat argumen.

Adapun rumusan masalah penelitian ini, yaitu bagaimana upaya
peningkatan berpikir Kkritis santri melalui kegiatan bahtsul masail di pondok
pesanten Al Utsmani Kajen Pekalongan? Dan apa amplikasi positif dari kegiatan
bahtsul masail di pondok pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan? Adapun
tujuan penelitian ini untuk mengetahui upaya peningkatan berpikir kritis santri
melalui kegiatan bahtsul masail di pondok pesantren Al Utsmani Kajen
Pekalongan, dan untuk mengetahui amplikasi positif dari kegiatan bahtsul
masail di pondok pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah ketua pelaksana kegiatan
bahtsul masail, moderator, dan santri yang mengikuti kegiatan bahtsul masail di
pondok pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan. Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, display data,
dan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa upaya santri dalam peningkatan
berpikir kritis melalui kegiatan bahtsulmasail terbagai menjadi 2 yaitu: (1) upaya
santri sebelum kegiatan bahtsul masail (2) upaya santri dalam kegiatan pada

saat terlaksananya kegiatan bahtsul masail. Adapun dampak positif santri yang

mengikuti kegiatan bahtsul masail, yaitu menciptakan rasa percaya diri dengan
kemampuan yang dimiliki, menghargai keragaman pendapat, melatih mental,
membangkitkan semangat belajar para santri dan mengukur tingkat
pengetahuan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu kebutuhan dasar manusia adalah belajar. Dalam agama Islam
sendiri seorang muslim diwajibkan untuk menuntut ilmu dari ayunan sampai ke
liang lahat. Belajar merupakan sebuah proses kegiatan yang melibatkan fisik dan
mental seseorang disepanjang hidupnya dalam memperoleh ilmu pengetahuan.*
Proses belajar terjadi karena adanya interaksi seseorang dengan lingkungan
sekitarnya. Interaksi seseorang tersebut selama proses belajar yang terpenting
terdiri atas murid dan guru. Oleh karena itu, belajar bisa dilakukan kapan saja
dan dimana saja.

Dalam proses belajar, berpikir cukup baik untuk dikembangkan bagi setiap
pelajar. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir dengan
baik.? Oleh karena itu, berpikir kritis cukup baik untuk membantu seorang santri
mendapatkan penjelasan yang lebih detail, seorang santri pun cukup baik jika ia
berpikir secara kritis dalam ilmu agama yang ia pelajari terutama pada ilmu figih.
Metode yang tepat untuk digunakan para santri dalam kegiatan berdiskusi
mengenai permasalahan-permasalah ilmu agama Islam adalah dengan

menggunakan metode diskusi bahtsul masail.

! Unang Wahidin dan Ahmad Syaefuddin, “Media Pendidikan Dalam Persepektif
Pendidikan Islam”, Jurnal Edukasi Islam, VVol. 7 No. 1 (April, 2018), him. 48.

2 Silvina Wahyu Prameswari, Inculcate Critical Thinking Skills in Primary Schools, Vol. 1
No. 1, him. 743.



Bahtsul masail ini merupakan tradisi kegiatan ala santri dalam
mendiskusikan sebuah permasalahan yang ada dalam ilmu figih atau ilmu yang
berkaitan dengan agama Islam lainnya hingga mencapai puncaknya yaitu
pemecahan dari permaslahan tersebut dilakukan dengan tanya jawab tentang
permasalahan yang timbul. Bahtsul masail ini berasal dari kata majemuk yaitu,
Bhats dan Masail. Kata bahts merupakan bentuk masdar dari kata bahatsa yang
memiliki arti menyelidiki, memeriksa atau membahas. Sementara kata masail
merupakan bentuk jamak dari kata mas’alatun yang memiliki arti “masalah”
atau “permasalahan”.® Dengan demikian arti dari bahtsul masail adalah
pembahasan masalah-masalah. Pada pengertian ini, kegiatan bahtsul masail
merupakan subuah kegiatan yang berfungsi untuk memecahkan dan mengambil
keputusan mengenai permasalahan yang muncul dalam hukum agama Islam
yang berhubungan dengan ilmu figih, tauhid, tasawuf, serta ilmu agama Islam
lainnya yang harus diselesaikan secepatnya agar dapat menghasilkan kepastian
hukum di masyarakat.

Pondok pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan merupakan salah satu
lembaga pendidikan Islam yang menggunakan kegiatan bahtsul masail dalam
upaya meningkatkan berpikir Kkritis santri yaitu dengan mendiskusikan
permasalahan-permasalahan ilmu figih yang membahas tentang aktifitas yang
dilakukan pada kehidupn sehari-hari, seperti sholat, zakat, puasa, jual beli dan

sebagainya yang belum terdapat dalil yang membenarkan persoalan tersebut.

3 Palah, “Model Evaluasi Pendidikan Melalui Kegiatan Bahtsul Masail di Pondok Pesantren
Assalafiyyah 1 Sukabumi”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1 No. 2, him. 78.



Sehingga santri yang mengikuti kegiatan bahtsul masail harus mencari dan
mendiskusikan terlebih dahulu dalil yang dapat menguatkan argumennya yaitu
dengan mencari referensi pada kitab-kitab mu tabarah lain yang membahas
tentang topik permasalahan tersebut. Dengan demikian, santri dituntut untuk
berpikir secara kritis dan aktif pada waktu menjawab permasalahan yang
diajukan dan dapat menyampaikan argument dengan dalil yang mampu
menguatkan pendapatnya.

Pelaksanaan bahtsul masail di pondok pesantren Al Utsmani mempunyai
ciri khas tersendiri yang berbeda dengan pondok pesantren yang lain yaitu santri
yang mengikuti kegiatan bahtsul masail terdiri dari berbagai angkatan, dimulai
dari kelas ibtida atau setara dengan MTs hingga kelas aliyah atau seta dengan
Mahasiswa. Sehingga anak-anak MTs akan debat argumen dengan Mahasiswa
yang mana tingkat pendidikannya lebih tinggi. Kegiatan bahtsul masail di
pondok pesantren Al Utsmani juga merupakan kegiatan rutin taunan artinya
dilaksanakan satu tahun sekali. Komponen bahtsul masail tersebut terdiri dari
moderator, notulen, dewan perumus, dewan mushohih, sail, serta peserta.
Rangkaian kegiatan bahtsul masail diawali dengan pembukaan oleh moderator,
pembacaan materi atau maqro, pendeskripsian masalah atau tasawhur,
penyampaian jawaban, hingga pengesahan jawaban.

Pada dasarnya kegiatan bahtsul masail di Pondok Pesantren Al Utsmani
Kajen Pekalongan merupakan metode dalam mengemukakan argumen, berlatih
untuk berpendapat, menghadapi permasalahan serta melatih daya pikir. Kegiatan

ini, secara tidak langsung memerlukan persiapan dan materi yang mendalam.



Oleh karena itu, adanya kegiatan ini dapat menjadi pendorong agar para santri
lebih semangat dalam belajar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan secara observasi, terbukti adanya
daya tarik tersendiri bagi para santri yang mengikuti kegiatan bahtsul masail di
Pondok Pesantren Al Utsmani karena sangat bermanfaat dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, selain itu juga santri yang mengikuti kegiatan
bahtsul masail dapat berpengaruh dalam melatih mental berbicara mengenai
argumen yang didiskusikan serta menambah pengalaman belajar dengan cara
diskusi dalam debat argumen. Kegiatan bahtsul masail telah diakui sebagai
sarana yang efektif untuk peningkatan berpikir Kkritis santri di Pondok Pesantren
Al Utsmani Kajen Pekalongan.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Implementasi Bahtsul Masail Dalam Upaya Peningkatan
Berpikir Kritis Santri di Pondok Pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan Uraian di atas, peneliti menarik rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana upaya peningkatan berpikir kritis santri melalui kegiatan
bahtsul masail di pondok pesanten Al Utsmani Kajen Pekalongan?
2. Apaimplikasi positif dari kegiatan bahtsul masail di pondok pesantren Al

Utsmani Kajen Pekalongan?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui upaya peningkatan berpikir Kkritis santri melalui
kegiatan bahtsul masail di pondok pesantren Al Utsmani
2. Untuk mengetahui implikasi positif dari kegiatan bahtsul masail di pondok
pesantren Al Utsmani
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian terbagi menjadi 2 yaitu:
1. Kegunaan Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk
menganalisis permasalahan-permasalahan yang terdapat pada kegiatan
bahtsul masail lebih mendalam. Kemudian pada penelitian ini juga sebagai
proses meningkatkan kemampuan dalam menyampaikan pendapat, karena
dalam kegiatan diskusi bahtsul masail diajarkan untuk mengumpulkan dan
mengevaluasi bukti-bukti yang jelas sumbernya sehingga dapat dilakukan
dalam berbagai konteks diskusi dan debat.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Santri, bemanfaat untuk meningkatkan semangat belajar. Karena
terinspirasi oleh teman-temannya dalam kegiatan bhatsul masail.
Dapat menambah cakrawala pengetahuan, serta menambah
pengalaman belajar dalam bertukar pikir dan mampu memecahkan

permasalahan secara bersama-sama.



b. Bagi guru, manfaat bagi guru yaitu dapat meningkatkan ketrampilan
serta kualitas dalam pembelajan. Dalam kegiatan bahtsul masail
santri diharapkan untuk ikut partisipasi dan rajin dalam belajar.
Sehingga secara tidak langsung dapat membantu berkembangnya
daya pikir Kita.

c. Bagi Peneliti, manfaat dari penelitian ini yaitu dapat dijadikan sumber
informasi, sumber rujukan, dan bahan referensi penelitian selanjutnya
agar dapat dikembangkan dalam materi-materi yang lain untuk
meningkatkan kualitas belajar yang baik.

d. Bagi Lembaga Pendidikan, sebagai bentuk acuan untuk
mengembangkan kegiatan diskusi belajar dengan metode bhatsul
masail. Dan sebagai alat untuk menngukur sudah sejauh mana
pemahan siswa dan cara pikir santri.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, secara sederhana metode
kualitatif dapat dipahami sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya
tidak diperoleh melalui prosedur angka, hitungan atau statistik dan lebih pada
pemahaman peneliti dan makna peristiwa, interaksi, maupun tingkah subjek

yang telah ditafsirkan dalam situasi tertentu menurut sudut pandang



penelitinya. Berikut adalah beberapa definisi penelitian kualitatif yang di
definisikan secara beragam.*

Penelitian kualitatif adalah proses menciptakan gambaran yang kompleks
dan menyeluruh mengenai pemahaman dari fenomena-fenomena manusia
atau sosial yang dapat di tampilkan dengan kata-kata, melaporkan detail
pandangan melalui sumber informan, serta dilakukan secara lahiriyah.®

Metode penelitian kualitatif sebagai metodologi penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan
individu secara holistik (utuh), tidak membatasi individu ke dalam variabel
atau hipotesis, tetapi memandangnya sebagai bagian dari keutuhan.®

Perlu digaris bawahi bahwa penggunaan pendekatan kualitatif adalah
penelitian yang menyajikan prosedur atau tata cara penilaian yang akan
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamati. Dalam hal ini, peneliti menafsirkan dan
menjelaskan data-data yang didapat peneliti dari wawancara, observasi,
dokumentasi, sehingga mendapatkan jawaban permasalahan dengan detail
dan jelas. Dalam penelitian deskriptif, peneliti akan mencoba untuk
memantau peristiwa yang menjadi pusat penelitiannnya, dan selanjutnya

diilustrasikan dengan sesuai apa adanya. Pengertian dari penelitian deskriptif

4 Yuliatri Novita, Metodelogi Penelitian Kualitataif, (Sumatra Barat: PT. Global Eksekutif
Teknologi: 2022), him. 4.

> Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kulaitatif”, Humanika,
Vol. 21 No. 1, (2021), him.35.

& Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kulaitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa,
(Surakarta: 2014), him. 8



sendiri adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan sesuatu baik itu
peristiwa atau kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Dengan kata lain,
penelitian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada
masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian
dilaksanakan. Mengingat sifatnya yang demikian, maka penelitian deskriptif
dalam pendidikan lebih berfungsi untuk memecahkan masalah praktis
pendidikan.’

Oleh sebab itu, penelitian ini langsung mengenai upaya berpikir
kritis santri melalui kegiatan bahtsul masail dan implikasi positif yang
terdapat dalam kegiatan bahtsul masail di pondok pesantren Al Utsmani
Kajen Pekalongan.

Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun tempat dalam penelitian yang dilakukan menurut hasil observasi
peneliti terkait kegiatan bahtsul masail yaitu bertempat di Pondok Pesantren
Al Utsmani Kajen Pekalongan. Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret
2023.
Sumber Data

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data, yaitu data primer dan data
sekunder. Berikut adalah uraian lebih lanjut terkait data primer dan data

sekunder dalam penelitia ini:

" Farida, Tesis, “Implementasi Manajemen Pembelajaran dalam Peningkatan Prestasi

Belajar Siswa SD IT Baitul Jannah Bandar Lampung”, (Lampung: IAIN Raden Intan, 2016), hlm.

39.



a. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari
responden yang menjadi sasaran penelitian.® Data primer dari
penelitian ini adalah data hasil wawancara yang dilakuakan oleh
peneliti dengan ketua pelaksana kegiatan bahtsul masail , moderator,
dan santri yang mengikuti kegiatan bahtsul masail di pondok
pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan. Selanjutnya data hasil
observasi terkait kegiatan bahtsul masail yang bertempat di Aula
pondok pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang bersumber dari data-data
dokumen. Data dokumen yang dimaksud disini adalah data yang
bersumber dari buku, laporan hasil penelitian, jurnal, dan lain-lain.®
Adapun data sekunder yang dihasilkan dari penelitian ini adalah
dokumen, buku dan jurnal yang berkaitan dan mendukung penelitian
ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan

data sebagai suatu metode yang independen terhadap metode analisis data

8 Dimas Ernanda, “Pengaruh Store Atmosphere, Hedonic Motive dan Service Quality
terhadap Keputusan Pembelian”, Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen, Vol. 6 No 10 (Oktober, 2017),
him. 5.

® Kaharuddin, “Ciri dan Karakter Sebagai Metodologi”, Jurnal Pendidikan, Vol. 9 No. 1,
(2021), him. 4.
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atau bahkan menjadi alat utama metode dan teknik analisis data.'® Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumen.
a. Observasi
Pengumpulan data selanjutnya yaitu penulis menggunakan
metode observasi. Observasi merupakan metode penelitian yang berupa
pengamatan dan pencatatan yang sistematik terhadap gejala yang jelas
tampak pada objek yang akan diteliti.}* Oleh karena itu, Peneliti akan
langsung mengamati kegiatan di tempat pelaksanaan yaitu di pondok
pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan. Metode ini dapat digunakan
untuk mendapatkan data tentang adanya sebuah upaya peningkatan
berpikir kritis santri dalam kegiatan bahtsul masail.
b. Wawancara
Wawancara merupakan suatu percakapan yang mempunyai
tujuan-tujuan tertentu.!> Metode wawancara digunakaan untuk
memperoleh keterangan atau gambaran secara langsung dengan
responden mengenai data-data yang penulis butuhkan caranya yaitu
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan ustadz dan santri
yang mengikuti kegiatan bahtsul masail secara tatap muka atau

langsung. Adapun metode ini digunakaan untuk mendapatkan data

10 M. Makbul, Metode Pengumpulan Data dan Instrumen Pnelitian, 2021, him. 9.

11 Jimi Asmara, “Rancangan Bangun Sistem Informasi Desa Berbasis Website (Studi Kasus
Desa Netpala)”, Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi (JUKANTI), Vol. 2 No. 1, him. 3

12 pPanji Rachmat Setiawan, “Aplikasi Absensi Online Berbasis Android”, IT Journal
Research and Development (ITJRD), Vol. 5 No. 1, him. 65.
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berupa informasi dari santri mengenai peningkatan berpikir Kkritis
setelah mengikuti kegiataan bahtsul masail di pondok pesantren Al
Utsmani Kajen Pekalongan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mengumpulkan data dan mencari data
melalui hal-hal yang berupa foto, buku, majalah, agenda, catatan,
notulen, rapat, dan sebagainya.’* Melalui metode dokumentasi ini
penulis gunakan untuk memperoleh data tentang profil Pondok
Pesantren Al Usmani Kajen Pekalongan, seperti sejarah
perkembangan pondok pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan,
keadaan ustadz, keadaan santri, sarana dan prasaranya.
5. Teknik Analisis Data
a. Reduksi Data
Dalam analisis reduksi data, penulis memfokuskan diri terhadap data
yang sederhana, merangkum data selanjutnya dikembangkan dalam
sebuah pembahasan sehingga data yang diperoleh bisa lebih detail dan
mudah untuk digunakan peneliti dalam mengumpulkan data-data
selanjutnya. Peneliti memfokuskan terhadap peningkatan berpikir Kritis
santri melalui kegiatan bahtsul masail di pondo pesantren Al Utsmani

Kajen Pekalongan dan dampak positif dari kegiatan bahstul masail.

13 Aidil Amin Effendy dan Denok Sunarsi, “Presepsi Mahasiswa Terhadap Kemampuan
Dalam Mendirikan UMKM dan Efektivitas Promosi Melalui Online di Kota Tangggerang Selatan”,
Jurnal IImiah MEA, Vol. 4 No. 3, him. 707.
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b. Display Data
Langkah selanjutnya adalah display data yang merupakan penyajian
untuk menemukan data dengan adanya kebenaran data pada proses
penelitian berupa tabel, bagan dan uraian. Dalam penelitian ini, peneliti
akan menguraikan dengan jelas mengenai peningkatan berpkir Kritis
santri melalui kegiatan bahtsul masail di pondok pesantren Al Utsmani
Kajen Pekalongan, dan amplikasi positif dari kegiatan bahtsul masail.
c. Kesimpulan
Bagian analisis kesimpulan, peneliti menyimpulkan hasil penelitian
yaitu peningkatan berpikir kritis santri melalui kegiatan diskusi bahtsul
masail di pondok pesantren Al Utsmani, dan amplikasi positif dari

kegiatan bahtsul masail.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dalam sekripsi ini, pneliti memfokuskan diri
terhadap dua rumusan masalah, yaitu (1) Bagaimana upaya peningkatan berpikir
kritis santri melalui kegiatan bahtsul masail di pondok pesanten Al Utsmani Kajen
Pekalongan (2) Bagaimana implikasi positif dari kegiatan bahtsul masail di pondok
pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan dengan menggunakan metode wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Mengenai kedua rumusan masalah tersebut maka
peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Upaya santri dalam peningkatan berpikir kritis melalui kegiatan bahtsul masail

di pondok pesantren Al Utsmani Kajen Pekalongan yaitu:

a. Upaya Santri Sebelum Kegiatan bahtsul masail yaitu pengenalan kitab-
Kitab mu tabarah, mengumpulkan sumber referensi dan berdiskusi dengan
kelompok.

b. Upaya Santri dalam Kegiatan pada saat terlaksananya kegiatan bahtsul
masail santri juga berupaya untuk menyiapkan argument atau pendapat
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan. menjawab salah maka mereka
dapat mempertanyakan alasan dari jawaban tersebut, jika masih terjadi
kemuskilan. Kemudian dari masing-masing dilegasi berani berbicara

menyampaikan dan mempertahankan pendapatnya karena sebelum kegiatan

13



bahtsul masail para santri sudah ditanamkan keyakinan terhadap kebenaran
jawaban.
c. Evaluasi dalam Kegiatan Bahtsul Masail
Evaluasi dalam kegiatan bahtsul masail dilakukan pada saat
terjadinya diskusi antara peserta dengan perumus, yang mana ke dua
belah pihak itu saling adu argumentasi dan pemahaman referensi,
sebelum diputuskan oleh musohih umpan balik disitu sekaligus terjadi
yaitu ketika perumus menayakan maksud dan perbandingan ibarah dalam
berargumen. Selanjutnya peserta diberikan waktu untuk menjawab
permintaan dari perumus.

2. Implikasi positif santri yang mengikuti kegiatan bahtsul masail, yaitu
menciptakan rasa percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki, Menghargai
keragaman pendapat, melatih mental, membangkitkan semangat belajar para
santri dan Mengukur tingkat pengetahuan.

B. Saran
Setelah peneliti menarik kesimpulan dari berbagai uraian diatas, maka
selanjutnya peneliti akan mengemukakan saran-saran sebagai bahan pertimbangan
untuk menerapkan dan mengembangkan hasil pikiran yang dituangkan dalam
skripsi dan mempunyai sumbangsih bagi masyarakat, bangsa dan negara, antara

lain:



1. Bagi pondok pesantren, kiranya dapat menerapkan kegiatan bahtsul masail
dengan istiqgomah meskipun satu tahun sekali atau duakali karena sangat
dalam kegiatan ini sangat membantu meningkatan dan mengembangkan
berpikir kritis santri dalam belajar.

2. Bagi Guru, dengan alternatif adanya bahtsul masail bisa menjadikan guru
untuk lebih sering memberikan motivasi serta bimbingan kepada para peserta
didiknya untuk meningkatkan hasil belajar serta aktivitas santri.

3. Bagi santri, dengan diterapkan adanya bahtsul masail di pondok pesantren
Al-Utsmani, santri mempunyai sikap yang positif terhadap pembelajaran,
seperti memberi pandangan atau pendapat yang lebih baik, berpikir kritis,
lebih bersemangat, aktif, kreatif, bertanggung jawab serta meningkatkan rasa

percaya diri.
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